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Abstract. This research aims to determine the effect of IQ on learning motivation through problem 

solving abilities in exponential material. The main problem studied is how intellectual intelligence 

(IQ) influences students' learning motivation through problem solving skills. This research uses a 

quantitative approach with SEM-PLS data analysis techniques. The population is class X students 

of SMK 1 Diponegoro who were selected through probability sampling. Data is collected through 

tests, questionnaires and documentation. The research results show that IQ has a positive and 

significant effect on learning motivation with a t-statistic value of 2.536. IQ also has a significant 

effect on problem solving abilities with a t-statistic value of 2.051. And IQ has a positive and 

significant effect on motivation to learn through problem solving with a t-statistic value of 2.433. 

Furthermore, problem solving ability acts as a mediating variable that strengthens the influence of 

IQ on learning motivation. The results of this research highlight that increasing IQ coupled with 

good problem solving skills can optimize students' learning motivation, thus showing the 

importance of cognitive development and problem solving training in education. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh IQ terhadap motivasi belajar 

melalui kemampuan pemecahan masalah pada materi eksponensial. Permasalahan utama yang 

diteliti adalah bagaimana kecerdasan intelektual (IQ) mempengaruhi motivasi belajar siswa 

melalui keterampilan pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik analisis data SEM-PLS. Populasinya adalah siswa kelas X SMK 1 Diponegoro yang 

dipilih melalui probabilitas sampling. Data dikumpulkan melalui tes, angket, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IQ berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar dengan nilai t-statistik sebesar 2,536. IQ juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dengan nilai t-statistik sebesar 2,051. Dan IQ berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar melalui pemecahan masalah dengan nilai t-statistik sebesar 

2,433. Selanjutnya kemampuan pemecahan masalah berperan sebagai variabel mediasi yang 

memperkuat pengaruh IQ terhadap motivasi belajar. Hasil penelitian ini menyoroti bahwa 

peningkatan IQ yang dibarengi dengan keterampilan pemecahan masalah yang baik dapat 

mengoptimalkan motivasi belajar siswa, sehingga menunjukkan pentingnya pengembangan 

kognitif dan pelatihan pemecahan masalah dalam pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan krusial 

dalam membangun peradaban dan memajukan 

suatu bangsa. Salah satu elemen kunci dalam 

dunia pendidikan adalah motivasi belajar siswa, 

yang memiliki dampak signifikan terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi 

belajar tidak hanya meningkatkan semangat 

siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk 

lebih gigih dan tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi berbagai tantangan akademis. 

Sejalan dengan pentingnya motivasi tersebut, 

kecerdasan intelektual (IQ) dianggap sebagai 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

motivasi belajar siswa. 

IQ sering kali dilihat sebagai tolok ukur 

kemampuan kognitif individu, mencakup 

kemampuan dalam memahami materi, berpikir 

logis, dan memecahkan masalah. Siswa dengan 

kecerdasan tinggi cenderung lebih mudah 

memahami dan menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi. Ini sejalan dengan fakta bahwa 

Indonesia mengalami peningkatan peringkat 5-

6 posisi dalam literasi matematika menurut 

PISA pada tahun 2022 dibandingkan dengan 

tahun 2018. Namun, data di lapangan 

menunjukkan bahwa siswa dengan IQ yang 

lebih rendah tidak selalu memiliki motivasi 

belajar yang rendah. Ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk lebih memahami 

hubungan antara IQ dan motivasi belajar. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara IQ dan motivasi belajar 

(Mandang, 2023; Samsilayurni, dkk., 2021). 

Selain itu, IQ juga berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, yang 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Stevani 

dkk. , 2024; Ramli dkk. , 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh IQ terhadap motivasi belajar melalui 

kemampuan pemecahan masalah, khususnya 

dalam materi eksponensial.  

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis asosiatif untuk 

mengetahui adanya pengaruh IQ terhadap 

motivasi belajar melalui kemampuan 

pemecahan masalah. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa X SMK 1 

Diponegoro, yang dipilih menggunakan teknik 

probabilitas. 

  Data dikumpulkan dengan 

menggunakan tiga instrumen yaitu: soal tes 

untuk pemecahan masalah, angket IQ dan 

angket motivasi belajar. Tes pemecahan 

masalah disusun dalam bentuk soal uraian yang 

berkaitan dengan materi eksponensial, dan 

disusun sesuai dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah diusulkan oleh Hasna., 

dkk (2022) berdasarkan Polya (memahami 

masalah, menuliskan rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali). Angket IQ 

disusun berdasarkan usulan yang disampaikan 

oleh Gultom (2020) dimana memiliki tiga 

indikator yaitu: kemampuan figur, numerik, 

dan verbal. Sementara itu, angket motivasi 

disusun berdasarkan lima indikator yaitu: 

terdapat keinginan untuk sukses, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
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mempunyai harapan dan cita-cita untuk masa 

depan, adanya apresiasi terhadap pembelajaran, 

terdapat kegiatan pembelajaran yang menarik. 

 Proses analisis data mencakup uji 

validitas indikator, reliabilitas variabel, dan 

pengujian hipotesis, Menurut Siskawati (2024) 

indikator dikatakan valid berdasarkan 

pengujian SEM-PLS ketika nilainya lebih dari 

0,500, variabel dikatakan reliabel ketika 

nilainya lebih dari 0,600, dan dikatakan 

berpengaruh ketika nilai t-statistiknya lebih dari 

1,96. Model SEM-PLS yang digunakan, 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model SEM-PLS 

 

Keterangan: 

N (numerik)  = indikator 1 dari IQ  

V (verbal)     = indikator 2 dari IQ  

VG (figur)    = indikator 3 dari IQ  

PM1 (memahami masalah) = indikator 1 dari 

pemecahan masalah 
 

PM2 (menuliskan rencana)  = indikator 2 dari 

pemecahan masalah 
 

PM3 (melaksanakan rencana) = indikator 3 dari 

pemecahan masalah 
 

PM4 (memeriksa kembali)    = indikator 4 dari 

pemecahan masalah  
 

MB1 (terdapat keinginan untuk sukses) = indikator 

1 dari motivasi belajar  
 

MB2 (adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar)         = indikator 2 dari motivasi belajar  
 

MB3 (mempunyai harapan dan cita-cita untuk masa 

depan)  = indikator 3 dari motivasi belajar  
 

MB4 (adanya apresiasi terhadap pembelajaran)      

                     = indikator 4 dari motivasi belajar  

 

MB5 (terdapat kegiatan pembelajaran yang 

menarik)       = indikator 5 dari motivasi belajar  
 

𝐻01 = IQ tidak berpengaruh terhadap motivasi 

belajar  
 

𝐻02 = IQ tidak berpengaruh terhadap pemecahan 

masalah  
 

𝐻03 = IQ tidak pengaruh terhadap motivasi belajar 

melalui pemecahan masalah 
 

𝐻11 = IQ berpengaruh terhadap motivasi belajar  
 

𝐻12 = IQ berpengaruh terhadap pemecahan masalah  
 

𝐻13 = IQ pengaruh terhadap motivasi belajar 

melalui pemecahan masalah 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Berikut ini adalah gambar model hasil 

validitas dan reliabilitas yang diperoleh melalui 

aplikasi SEM-PLS, seperti yang ditampilkan 

pada gambar 2.  

 

 

Gambar 2 Validitas dan Reliabilitas indikator 

 

Berdasarkan model gambar, berikut 

disajikan tabel yang memudahkan pengamatan 

validitas dari masing-masing indikator, 

sebagaimana tercantum dalam tabel 1. 
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Tabel 1 Tabel Validitas dan  Reliabilitas 

indikator 

Indikat
or 

Outer 
Loadi
ng 

Kriteri
a 

Validit
as 

Comp
osite 

Reabili
ty  

Kriteria 
Reliabilita

s 

IQ 0,857 Reliabel 
N 0,812 Valid   
V 0,857 Valid   

VG 0,778 Valid   
Motivasi Belajar 0,968 Reliabel 

MB1 0,923 Valid   
MB2 0,960 Valid   
MB3 0,917 Valid   
MB4 0,870 Valid   
MB5 0,959 Valid   

Pemecahan Masalah 0,986 Reliabel 
PM1 0,776 Valid   
PM2 0,867 Valid   
PM3 0,845 Valid   
PM4 0,815 Valid   

 

Pengaruh IQ Terhadap Motivasi Belajar 

Dalam SEM-PLS sebuah variabel 

dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan 

jika nilai t-statistik yang dihasilkan lebih dari 

1,96. Berikut ini adalah gambar model yang 

menunjukkan pengaruh IQ terhadap motivasi 

belajar berdasarkan nilai t-statistiknya, yang 

disajikan pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil t-statistik IQ terhadap MB 

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa nilai t-

statistik yang diperoleh 2,536 yang mana 

nilainya lebih dari 1,96. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa IQ berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar dengan kata lain 𝐻11 

diterima.  

 

Pengaruh IQ Terhadap Pemecahan Masalah 

Sama halnya dengan pembahasan 

sebelumnya untuk mengidentifikasi pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain dalam 

aplikasi SEM-PLS menggunakan nilai t-

statistik yang lebih besar 1,96. Berikut ini 

disajikan gambar model yang menunjukkan 

pengaruh IQ terhadap pemecahan masalah 

berdasarkan nilai t-statistiknya, yang disajikan 

pada gambar 4. 

 

Gambar 4 Hasil t-statistik IQ terhadap PM 

Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwa nilai t-

statistik yang diperoleh 2,051 yang mana 

nilainya lebih dari 1,96. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa IQ berpengaruh signifikan 

terhadap pemecahan masalah dengan kata 

lain 𝐻12 diterima.  

Pengaruh IQ Terhadap Motivasi Belajar 

Melalui Pemecahan Masalah 

Sama halnya dengan pembahasan 

sebelumnya untuk mengidentifikasi pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain dalam 

aplikasi SEM-PLS menggunakan nilai t-

statistik yang lebih besar 1,96. Berikut ini 

disajikan gambar model yang menunjukkan 

pengaruh IQ terhadap motivasi belajar melalui 

pemecahan masalah berdasarkan nilai t-

statistiknya, yang disajikan pada gambar 5. 
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Gambar 5 Hasil t-statistik IQ terhadap MB 

melalui PM 

 

Berdasarkan gambar 5 nilai t-statistik 

yang diperoleh adalah 2,433. Angka ini lebih 

besar dari 1,96, yang menjadi batas minimum 

untuk menyatakan bahwa hasil tersebut 

berpengaruh signifikan. Oleh karena itu, 

dengan nilai t-statistik yang melebihi 1,96, 

dapat menolak 𝐻03 yang menyatakan bahwa IQ 

tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar melalui pemecahan masalah. 

Sebaliknya, 𝐻13 yang menyatakan bahwa IQ 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar melalui pemecahan masalah 

diterima.  Apabila dissjikan dalam gambar  

 

Pembahasan  

Terlihat dalam gambar 2 yang menunjukkan 

bahwa semua indikator memenuhi kriteria 

validitas, dengan nilai outer loading di atas 

0,500. Untuk variabel IQ, yang terdiri dari 

indikator N (numerik), V (verbal), dan VG 

(figur), diperoleh nilai masing-masing sebesar 

0,812; 0,857; dan 0,778, yang menunjukkan 

bahwa ketiga indikator tersebut valid. 

Demikian pula, untuk variabel MB (motivasi 

belajar), yang mencakup indikator MB1 

(terdapat keinginan untuk sukses) hingga MB5 

(terdapat kegiatan pembelajaran yang 

menarik), semua indikator juga memiliki nilai 

outer loading di atas 0,500, dengan rentang 

nilai antara 0,870 hingga 0,960. Hal ini 

menandakan bahwa setiap indikator pada 

variabel MB telah memenuhi kriteria validitas. 

Selanjutnya, indikator pada variabel PM 

(pemecahan masalah), yang terdiri dari PM1 

(memahami masalah) hingga PM4 (memeriksa 

kembali), memiliki nilai outer loading antara 

0,776 hingga 0,867, sehingga menyatakan 

bahwa semua indikator pada variabel PM juga 

valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator pada masing-masing 

variabel telah memenuhi kriteria validitas yang 

telah ditetapkan. 

Setelah memenuhi uji validitas, langkah 

berikutnya adalah melakukan uji reliabilitas 

untuk memastikan bahwa indikator yang 

digunakan memberikan hasil yang konsisten. 

Menurut Siskawati., dkk (2024) dikatakan 

reliabel jika nilai composite reliability di atas 

0,600.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 

ditampilkan dalam tabel 1 semua variabel 

menunjukkan nilai composite reliability di atas 

0,600. Untuk variabel IQ diperoleh nilai 0,857, 

variabel MB dengan nilai  0,968, dan variabel 

PM dengan nilai 0,896. Ini menunjukkan 

bahwa semua variabel tersebut memenuhi 

kriteria reliabilitas dan dapat dianggap reliabel. 

Dengan demikian, berdasarkan uji validitas dan 

reliabilitas yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator yang 

digunakan adalah valid dan reliabel. 

Menurut Siskawati., dkk (2024) dikatakan 

berpengaruh signifikan jika nilai t-statistik 
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lebih besar daripada 1,96. Berdasarkan hasil 

penelitian yang ditampilkan dalam gambar 4. 

nilai t-statistik yang mencerminkan pengaruh 

IQ terhadap motivasi belajar adalah 2,536 yang 

lebih besar daripada 1,96. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan secara statistik bahwa IQ 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

belajar.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil 

penelitian relevan menurut penelitian 

Samsilayurni., dkk (2021) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan 

intelektual dan adversity quotient terhadap 

motivasi belajar dan Mandang (2023) terdapat 

hubungan yang jelas dan signifikan antara 

tingkat IQ dengan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, IQ memiliki peran yang 

signifikan dalam memengaruhi motivasi belajar 

siswa. Siswa yang memiliki IQ tinggi 

cenderung lebih mudah memahami materi 

pelajaran, sehingga mereka merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk belajar. 

Kondisi ini mendorong mereka untuk lebih 

bertanggung jawab, aktif dalam proses 

pembelajaran, serta berusaha memahami materi 

dengan sebaik-baiknya.  

Selanjutnya, IQ berpengaruh signifikan 

terhadap pemecahan masalah dengan nilai t-

statistik (2,051) > 1,96. Hasil penelitian ini 

diperkuat dengan hasil penelitian relevan 

menurut penelitian Pasangka (2020) yang 

menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

Kecerdasan Intelektual terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika siswa SMP 

Negeri di Bandar Lampung dan Ramli.,dkk 

(2023) kecerdasan intelektual (IQ) berpengaruh 

terhadap kemampuan kreatif pemecahan 

masalah. Selain itu, IQ juga berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar melalui 

pemecahan masalah dengan nilai t-statistik 

(2,433) > 1,96. 

 

 
SIMPULAN (PENUTUP) 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa uji analisis menggunakan 

SEM-PLS menunjukkan hasil yang signifikan. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik yang 

lebih besar dari 1,96 pada setiap jalur yang 

diuji. Pertama, hasil uji menunjukkan bahwa 

pengaruh IQ terhadap motivasi belajar 

memiliki nilai t-statistik sebesar 2,369. Nilai ini 

lebih besar dari 1,96, sehingga menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut signifikan.  

Kedua, pengaruh IQ terhadap 

pemecahan masalah memiliki nilai t-statistik 

sebesar 2,040, yang juga lebih besar dari 1,96, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara IQ dan 

pemecahan masalah. Ketiga, pengaruh IQ 

terhadap motivasi belajar melalui pemecahan 

masalah menunjukkan nilai t-statistik sebesar 

2,437, yang kembali melampaui batas 

signifikan 1,96.  

Berdasarkan hasil tersebut, sesuai 

dengan kriteria pengambilan keputusan, maka 

𝐻0  ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa IQ memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi belajar, IQ 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pemecahan masalah, dan IQ memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi belajar 

melalui pemecahan masalah. Hasil penelitian 
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ini menyoroti bahwa peningkatan IQ yang 

dibarengi dengan keterampilan pemecahan 

masalah yang baik dapat mengoptimalkan 

motivasi belajar siswa, sehingga menunjukkan 

pentingnya pengembangan kognitif dan 

pelatihan pemecahan masalah dalam 

pendidikan. 
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